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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Transliterasi Arab-Latin  

Huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat pada 

tabel berikut:  

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak أ

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad D de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta T te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za Z zet (dengan titk di ظ

bawah) 
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 ain ‘ apostrop terbalik ’ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah , Apostop ء

 Ya Y Ye ۑ

Hamzah (ء (yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘).  

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tungggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut : 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah  A A 

 Kasrah  I I 

 Dammah  U U 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya u Ai a dan i 

 
fathah dan wau Au a dan u 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fathah dan alif 

atau ya  

A a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya  I i dan garis di 

atas 

 dammah dan 

wau  

U u dan garis di 

atas 

4. Ta’ Marbutah  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 

mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah 

[t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 

transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta 
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marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu transliterasinya dengan [h].  

5. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atautasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf 

 maka ,(ي )ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrahي

ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i).  

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال) alif 

lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop ( ) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa 

alif.  

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
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Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari 

al-Qur’an), sunnah, khusus dan umum.Namun, bila kata-katatersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh.  

9. Lafz al-Jalalah  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada 

lafz a-ljalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].  

10. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 

(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama 

juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK,DP, CDK, dan DR).  
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B. Daftar Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

1. swt.  = subhanahu wa ta’ala  

2. saw.  = sallallahu ‘alaihi wa sallam 

3. a.s.  = ‘alaihi al-salam  

4. H  = Hijriah  

5. M  = Masehi  

6. SM  = Sebelum Masehi  

7. 1.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

8. w.  = Wafat tahun  

9. QS …/ 04:09  = QS an-nisa /04:09  

10. HR  = Hadis Riwayat 
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MOTTO 

 

لُو ْعَلَي ه م  ْآياَت ه  ْوَيُ زكَِّيه  ْم  ْ ه م  ْيَ ت   لَقَد  ْمَنَّ ْاللّهُ ْعَلَى ْال مُؤم ن ينَ ْإ ذ  ْبَ عَثَ ْف يه م  ْرَسُولًا ْمِّن  ْأَنفُس 

مَةَ ْوَإ ن ْكَانوُا  ْم ن ْقَ ب لُ ْلَف ي ْضَلالٍ ْمُّب ين ْ ك   وَيُ عَلِّمُهُمُ ْال ك تَابَ ْوَال ح 

Artinya: 

Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika 

Allah mengutus di antara mereka seorang Rasul dari golongan mereka sendiri, 

yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, 

dan mengajarkan kepada mereka Al-kitab dan Al-hikmah. Dan sesungguhnya 

sebelum (kedatangan) nabi itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang 

nyata. (Q.S. Ali Imran [3]: 164) 
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ABSTRAK 

Awal, Mohamad Akbar 2019. Dengan judul “Implementasi Bimbingan 

Keagamaan Sebagai Upaya Pemulihan Kesehatan Mental Bagi Pecandu Narkoba 

di Yayasan Nurul Ichsan Al-Islami Kalimanah Purbalingga”, Pembimbing Drs. H. 

Akhmad Zaeni M.Ag 

Kata kunci: bimbingan keagamaan, kesehatan mental,dan pecandu narkoba. 

Narkoba mempunyai dampak negatif yang sangat luas salah satuNya pada 

mental, kesehatan mental adalah kemampuan menyesuaikan diri dengan diri 

sendiri, dengan orang lain dan masyarakat serta lingkungan tempat ia hidup. Untuk 

mengobati penyakit yang disebabkan karena gangguan kesehatan mental dalam hal 

ini pecandu narkoba juga termasuk didalamNya maka, perlu dilakukan dengan 

berbagai cara yang salah satuNya yaitu melalui bimbingan keagamaan.  Jadi agama 

sebagai pedoman hidup manusia memberikan petunjuk tentang berbagai aspek 

kehidupan. Termasuk pembinaan atau pengembangan  mental yang sehat kemudian 

untuk mengatasi atau membina perilaku yang menyimpang. 

Rumusan masalahNya yaitu, bagaimana kesehatan mental pecandu narkoba 

di Yayasan Nurul Ichsan Al-Islami Kalimanah Purbalingga?, bagaimana 

pelaksanaan bimbingan keagamaan untuk menyehatkan mental pecandu narkoba di 

Yayasan Nurul Ichsan Al-Islami Kalimanah Purbalingga?, apa saja faktor 

pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan keagamaan bagi pecandu 

narkoba di Yayasan Nurul Ichsan Al-Islami Kalimanah Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksaan bimbingan 

keagamaan untuk menyehatkan mental pecandu narkoba di yayasan nurul ichsan 

al-islami kalimanah purbalingga.  

Adapun jenis penelitian yang digunakan  penulis dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan yang digunakan yaitu 

pendekatan deskriptif kualitatif. Kemudian metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode observasi, metode wawancara, dan metode 

dokumentasi. Untuk metode analisis data menggunakan analisis data model Miles 

dan Huberman yang dibagi menjadi tiga tahapan yaitu: reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa saat pertama kali pecandu narkoba 

datang mereka mengalami gangguan kesehatan mental yang disebabkan oleh 

Narkoba. Kemudian setelah para pecandu narkoba mendapatkan bimbingan 

keagamaan yang berupa metode godhog dan herbal, metode kesenian hadroh, 

metode pengakuan dosa dan taubat, metode klasikal. Para pecandu narkoba ini 

menunjukan adanya perubahan kearah yang lebih baik, seperti sudah dapat 

bersosialisasi dengan lingkungan, kembaliNya kepercayaan diri, mempunyai 

harapan kemudian dari sisi ibadah mereka menjadi lebih baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Michael dan Kirk Patrick memandang bahwa individu yang sehat 

mentalnya jika terbebas dari segala gejala psikiatris dan individu itu berfungsi 

secara optimal dalam lingkungan sosialnya. Pengertian ini terdapat aspek 

individu dan aspek lingkungan. Seseorang yang sehat mental itu jika sesuai 

dengan kapasitasnya diri sendiri, dapat hidup tepat yang selaras dengan 

lingkungan.1Orang yang tidak merasa tenang, aman serta tentram dalam 

hatinya adalah orang yang sakit rohani atau mentalnya (M. Buchoni, 1982: 5).   

Mengobati penyakit yang disebabkan karena gangguan mental dalam 

hal ini pecandu narkoba juga termasuk didalamnya, para ahli biasanya 

menggunakan teknik-teknik tertentu untuk mencari sebab-sebab timbulnya 

gangguan tersebut. Misalnya teknik hipnosis, sugesti, psikoanalisa dan lain-

lain. Sedangkan Imam Syafi’i Mufid dengan mengikuti teori Al-Ghazali, 

memberikan alternatif bagaimana mengobati diri sendiri dari gangguan 

kejiwaan yaitu: pertama kali yang harus dilakukan adalah muhasabah, yaitu 

meneliti perbuatan tingkah lakunya sendiri sehari-hari yang menjadi sebab dan 

sumber kecemasan. 

                                                           
1 Moeljono Notosoedirjo, Latipun, Kesehatan Mental Konsep dan Penerapan, 

(Malang:Universitas Muhammadiyah Malang, 2002), hlm, 24-25. 
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Agama sebagai pedoman hidup manusia memberikan petunjuk tentang 

berbagai aspek kehidupan. Termasuk pembinaan atau pengembangan  mental 

yang sehat, agama memiliki dasar  atau pedoman yang berbeda-beda untuk 

mengatasi atau membina perilaku yang menyimpang. Dasar atau pedoman 

dipergunakan untuk memberikan bimbingan kepada orang yang menghadapi 

permasalahan narkoba, agama mengajarkan umatnya untuk saling menasehati 

dan membimbing. Bimbingan merupakan wujud dari syiar agama, dimana 

mengajak orang lain untuk hal-hal yang positif. 

Bimbingan agama islam adalah proses pemberian bantuan terhadap 

individu agar mampu selaras hidup dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT 

sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. Bimbingan 

keagamaan dapat menanggulangi penyimpangan perilaku yang terjadi pada 

manusia. Bimbingan yang dilakukan untuk menyadarkan manusia bahwa dia 

adalah makhluk tuhannya yang wajib mematuhi perintah dan menjauhi 

laranganya.2 

Seperti yang dilakukan oleh sebuah yayasan rehabilitasi narkoba di 

daerah kabupaten Purbalingga yaitu Yayasan Nurul Ichsan Al-Islami yang 

didirikan oleh ustadz Ichsan Maulana dengan beberapa masyarakat sekitar. 

Yayasan Nurul Ichsan Al-Islami Purbalingga yang mempunyai visi 

terwujudnya indonesia bebas dari bahaya narkoba ini menampung 30 orang 

pecandu narkoba yang dinamakan IPWL (Institusi Penerima Wajib Lapor). 

                                                           
 2 Lahmuddin Lubis, Konseling dan Terapi Islam ,(Medan: Perdana Publishing, 2016), 

hlm, 127-129. 
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Mereka memiliki masalah yang berbeda terkait penyalahgunaan 

narkoba, mulai dari pecandu sabu-sabu, ganja, heroin dan lain-lain. Para 

pecandu yang berada di Yayasan Nurul Ichsan Al-Islami Purbalingga ini adalah 

para penyalah guna narkoba yang telah diputuskan oleh pengadilan negeri  

namun sebagai korban bukan sebagai pengedar dan kemudian korban 

penyalahgunaan narkoba ini  diputuskan untuk rehabilitasi. 

Setelah mereka berada diyayasan tersebut mulailah mengikuti proses 

bimbingan yang berada di Yayasan Nurul Ichsan Al-Islami terutama adalah 

bimbingan keagamaan yang bertujuan untuk membuat hati mereka menjadi 

tenang dan membentuk mental mereka kembali agar dapat bergaul atau 

bersosialisasi dengan lingkungan masyarakat. 

Adanya program 41 hari dimana para pecandu yang baru masuk tidak 

boleh berhubungan dengan keluarga dalam bentuk mengunjungi dan yang 

berkaitan dengan komunikasi. Hal ini dilakukan agar pecandu narkoba dapat 

berkonsentrasi untuk masa pemulihan kesehatan mentalnya, selama 41 hari ini 

pecandu yang baru masuk diajak untuk terbuka mengenai permasalahan yang 

sedang pecandu alami sehingga terjerumus kedalam obat-obatan terlarang 

(narkoba). Upaya ini juga dilakukan sebagai interaksi awal di dalam yayasan 

tersebut agar terbiasa berinteraksi dengan lingkungan yang baru. 

Dari wawancara dengan salah satu petugas dari kementrian sosial ada 

beberapa kegiatan bimbingan kegamaan yang memang rutin dilakukan untuk 

para pecandu narkoba antara lain: 
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 Para pecandu narkoba ini diajak ataupun diajari untuk sholat lima waktu 

karena itu hukumnya wajib dan dilakukan secara berjamaah, kemudian 

dibiasakan untuk membaca al-qur’an atau mengaji. Setelah sholat subuh ada 

materi pengajian yang disampaikan oleh ustadz Ichsan Maulana yang bertujuan 

untuk membantu menguatkan mental dan memotivasi para pecandu narkoba 

yang ada di yayasan tersebut agar bisa menjalani kehidupan secara normal. 

Kegiatan rutin lainnya yakni para pecandu narkoba ini diajak untuk 

bersosialisasi dengan masyarakat agar terbiasa berinteraksi kembali dengan 

masyarakat, karena biasanya mereka yang menderita gangguan mental ini 

merasa diacuhkan dan malahan cenderung dijauhi oleh masyarakat karena 

hanya dipandang sebelah mata saja, maka melalui hadroh ini para pecandu 

narkoba diajak untuk terbiasa berinteraksi dengan masyarakat dan tempat acara 

hadrohpun selalu berpindah-pindah dari rumah warga satu ke warga lainya.3 

Penanganan pada para pencandu narkoba bukan hanya berupa 

rehabilitasi kesehatan secara medis, sosial, ekonomi tetapi juga memberikan 

bimbingan keagamaan agar mengembalikan kesehatan mental dan motivasi 

hidup, daya juang, kreasi dan produktifitas. 

Dengan memperhatikan realitas yang penulis uraikan diatas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam tentang 

“IMPLEMENTASI BIMBINGAN KEAGAMAAN SEBAGAI UPAYA 

PEMULIHAN KESEHATAN MENTAL BAGI PECANDU NARKOBA DI 

                                                           
 3 Voni, Tenaga Kesehatan Sosial Kementerian Sosial Yayasan Nurul Ichsan Al Islami 

Purbalingga, Wawancara, Purbalingga 7 juli 2018. 
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YAYASAN NURUL ICHSAN AL-ISLAMI KALIMANAH 

PURBALINGGA” 

 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kesehatan mental pecandu narkoba di Yayasan Nurul Ichsan Al  

Islami Kalimanah Purbalingga ? 

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan keagamaan sebagai upaya pemulihan 

kesehatan mental bagi pecandu narkoba di Yayasan Nurul Ichsan Al Islami 

Kalimanah Purbalingga ? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan 

keagamaan bagi pecandu narkoba di Yayasan Nurul Ichsan Al  Islami 

Kalimanah Purbalingga ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui keadaan kesehatan mental para pecandu narkoba di 

Yayasan Nurul Ichsan Al Islami Kalimanah Purbalingga 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan keagamaan sebagai upaya 

pemulihan kesehatan mental bagi pecandu narkoba di Yayasan Nurul Ichsan 

Al Islami Kalimanah Purbalingga 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

bimbingan keagamaan terhadap pecandu narkoba di Yayasan Nurul Ichsan 

Al Islami Kalimanah Purbalingga 
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D. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan dapat memberikan sumbangan yang positif terhadap keilmuan 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam dan ide-ide baru atau tentang pengembangan 

nilai- nilai islam agar dapat menguatkan mental para pecandu narkoba 

khususnya di Yayasan Nurul Ichsan Al-Islami Kalimanah Purbalingga. 

2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan yang positif 

dan mampu menghasilkan paradigma baru, serta memberikan 

sumbangan pemikiran bagi mahasiswa terutama yang mau mengkaji 

tema yang sama. 

b. Menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi peneliti dan sebagai 

sumber acuan bagi konselor dalam merealisasikan tugasnya. 

c. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat khususnya para orang 

tua, remaja, dan anak-anak tentang narkoba. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Pendekatan Teoritis 

Bimbingan adalah terjemahan dari kata guidance yang berarti 

menunjukan jalan, memimpin, memberi petunjuk, mengatur, mengarahkan 

dan memberi nasehat. Bimbingan juga disebut sebagai pemberian bantuan 

kepada orang lain yang memerlukan bantuan. Alice Crow mengatakan 

bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada seorang individu untuk 
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menentukan tujuanya, baik jangka pendek maupun jangka panjang, 

merancang secara bertindak dan memperbaiki sikap serta tingkah laku 

dalam aspek-aspek yang dirasa perlu oleh individu itu.4 

Menurut gambaran Elizabeth K. Nottingham (1985:3-4) agama 

adalah gejala yang begitu sering “terdapat dimana-mana” dan agama 

berkaitan dengan usaha-usaha manusia untuk mengukur dalamnya makna 

dari keberadaaan diri sendiri dan keberadaan alam semesta. Selain itu agama 

dapat membangkitkan kebahagiaan batin yang paling sempurna dan juga 

perasaan takut dan ngeri. Meskipun perhatian tertuju kepada adanya 

suatudunia yang tak dapat dilihat (akhirat), namun agama melibatkan 

dirinya dalam masalah-masalah kehidupan sehari-hari di dunia. 

Mc Guire berpendapat, agama sebagai sistem nilai berpengaruh 

dalam kehidupan masyarakat modern dan berperan dalam membuat 

perubahan sosial. layaknya dengan institusi sosial lainya, agama memiliki 

peran yang demikian besarnya dalam perubahan sosial. sementara itu agama 

juga menunjukan kemampuan adaptasi dan vital dalam berbagai segi 

kehidupan sosial, sehingga perubahan-perubahan dalam struktur sosial 

dalam sekala besar tak jarang berakar dari pemahaman terhadap agama.5 

Sejak awal-awal abad ke-19 para ahli kedokteran mulai menyadari 

akan adanya hubungan antara penyakit dengan kondisi dan psikis manusia. 

Hubungan timbal balik ini menyebabkan manusia dapat menderita 

                                                           
4 Lahmuddin Lubis, Landasan Formal Bimbingan Konseling di Indonesia, (Medan:Citra 

Pustaka Media Perintis, 2011),hlm, 24. 
5 Akmal Hawi, Seluk Beluk Ilmu Jiwa dan Agama,(PT Raja Grafindo Persada: Depok, 

2014),hal,59-61. 
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gangguan fisik yang disebabkan oleh gangguan mental dan sebaliknya 

gangguan mental dapat menyebaban penyakit fisik. Dan diantara faktor 

mental  tersebut adalah keyakkinan agama. 

Zakiyah Daradjat dalam rumusanya tentang kesehatan mental tidak 

luput memasukan agama sebagai unsur terpadu dari psikologi. Ia 

menjelaskan: “kesehatan mental adalah terwujudnya keserasian yang 

sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi kejiwaan dan terciptanya 

penyesuaian diri antara manusia dengan dirinya sendiri dan lingkunganya, 

berlandaskan keimanan dan ketaqwaan serta bertujuan untuk mencapai 

hidup yang bermakna dan bahagia di dunia dan akherat.6 

Sedangkan menurut Abdul Mujib, realisasi metode islam dapat 

membentuk kepribadian muslim (syakhshiyah al-muslim) yang mendorong 

seseorang untuk hidup bersih, suci dan dapat menyesuaikan diri dalam 

setiap kondisi. Kondisi seperti itu merupakan syarat mutlak bagi terciptanya 

kesehatan mental.7 

Untuk gangguan penggunaan zat sendiri pengertianya adalah suatu 

gangguan jiwa berupa penyimpangan perilaku yang berhubungan dengan 

pemakaian zat yang dapat mempengaruhi susunan saraf pusat secara kurang 

lebih teratur sehingga menimbulkan gangguan fungsi sosial. 

 

 

                                                           
6 Moh.Sholeh, Imam Musbikin, Agama Sebagai Terapi, (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 

2005),hal,25. 
7 Ramayulis, Psikologi Agama, (Kalam Mulia:Jakarta, 2002), hal, 181. 
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Menurut pasal 1 angka 13 UU Narkotika, dijelaskan definisi 

pecandu adalah orang yang menggunakan atau menyalahgunakan narkotika 

dan dalam keadaan ketergantungan pada narkotika baik secara fisik maupun 

psikis, adalah mereka yang tidak menyadari atau memiliki perilaku lain 

sehingga memudahkan dirinya menjadi korban.8 

Zat-zat yang sering dipakai, yang dapat menyebabkan gangguan 

penggunaan zat dapat digolongkan sebagai berikut: 

a. Opioda: misalnya morfin, heroin, oetidin, kodein, dan candu. 

b. Ganja atau kanabis atau marihuana, hashis 

c. Kokain dan daun koka 

d. Alkohol (etil alkohol) yang terdapat dalam minuman keras 

e. Amfetamin 

f. Halusinogen, misalnya LSD, meskalin, psilosin, dan 

psilosibin. 

g. Sadativa dan hipnotika 

h. Solven dan inhalansia 

i. Nikotin yang terdapat dalam tembakau 

j. Kafein yang terdapat dalam kopi, teh, dan minuman kola.9 

                                                           
8 JHS Tanjung, Bahaya Penyalahgunaan Narkoba dan Penggunaanya, (Medan:BNNP 

SUMUT, 2012), hlm,16. 
9 Tristiadi Ardi Ardani, Psikiatri Islam, (UIN-Malang Pres: Malang, 2008), hal,244-245. 
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Dari beberapa definisi yang terdapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan yang sangat erat  kaitanya antara agama dengan kesehatan 

mental manusia, dengan memasukan aspek agama, seperti keimanan dan 

ketaqwaan kepada Tuhan. Maka dengan adanya bimbingan kegamaan ini 

diharapkan akan membantu para pecandu narkoba supaya mentalnya 

menjadi sehat seperti sedia kala. 

2. Penelitian yang Relevan 

Selain dari buku-buku diatas ada juga penelitian-penelitian relevan yang 

digunakan sebagai perbandingan dengan judul yang penulis akan teliti, 

diantaranya: 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Rafica Lela Zukhruf tahun 2017 dalam 

skripsinya yang berjudul “Rehabilitasi Penyalahguna Narkoba di Panti 

Nurul Ichsan Al-Islami Desa Karangsari Kecamatan Kalimanah 

Kabupaten Purbalingga”. Didalamnya membahas mengenai proses 

rehabilitasi dari pra rehabilitasi, pelaksanaan dan pasca rehabilitasi 

kepada para penyalahguna narkoba, agar bekas pecandu narkoba dapat 

kembali melaksanakan fungsi sosial dalam kehidupan 

masyarakat.10Yang membedakan skripsi Rafica Lela Zukhruf  dengan 

judul skripsi penulis adalah saudari Rafica Lela Zukhruf lebih 

menekankan pada pelaksanaan rehabilitasi dari sebelum klien 

direhabilitasi hingga setelah direhabilitasi, sedangkan penulis lebih 

                                                           
 10 Rafica Lela Zukhruf, Rehabilitasi Penyalahguna Narkoba di Panti Nurul Ichsan Al-

Islami Desa Karangsari Kecamatan Kalimanah Kabupaten Purbalingga, Skripsi, (Semarang: 

UNNES, 2017). 
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memfokuskan pada bimbingan keagamaanya untuk pemulihan 

kesehatan mental bagi para pecandu narkoba agar mampu hidup normal 

kembali. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Jabar dalam skripsinya yang 

berjudul “Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Pengguna 

naarkoba Di Yayasan Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman Plaju 

Palembang” menyimpulkan para pengguna narkoba sangat 

membutuhkan konseling dan treatment untuk membantu mereka 

mengatasi masalah ketergantungan pada narkoba.11 Pendidikan agama 

islam yang diberikan berupa shalat, dzikir dan mengaji yang diharapkan 

bisa membantu proses rehabilitasi. Kegiatan-kegiatan tersebut juga 

sama dengan di yayasan rehabilitasi yang penulis teliti, kegiatan agama 

ditekankan sebagai upaya penyembuhan dan pemulihan namun bedanya 

penulis lebih memfokuskan bimbingan keagamaan untuk pemulihan 

kesehatan mental bagi pecandu narkoba. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Arum Dwi Prihatiningtyas tahun 2017 

dalam skripsinya yang berjudul “Rehabilitasi Pecandu Narkoba Dengan 

Pendekatan Nilai Karakter Religius Di Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul 

Ichsan Al-Islami Karangsari Kalimanah Purbalingga”, penelitian yang 

dilakukan oleh saudari Arum Dwi Prihatiningtyas ini hanya 

memfokuskan pendidikan karakter religiusnya saja yaitu dengan 

                                                           
11 Abdul Jabar, Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Pengguna naarkoba Di 

Yayasan Rehabilitasi Narkoba Ar-Rahman Plaju Palembang, Skripsi, (Palembang : UIN Raden 

Fatah, 2013). 
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kegiatan agama seperti sholat, mengaji dan berdzikir.12 Yang 

membedakan dengan skripsi penulis adalah penulis  lebih menekankan 

pada aspek pemulihan kesehatan mental melalui bimbingan keagamaan. 

F. Kerangka Berpikir 

Kesehatan mental buruk 

                                         

Mendapat bimbingan agama berupa: 

 Sholat 

 Mengaji 

 Dzikir 

 Ceramah 

 akhlak 

 

OutputNya: 

 Kestabilan emosi  

 Mempunyai sikap positif 

 Peningkatan ibadah 

 Memiliki kepercayaan diri 

 Memiliki harapan 

   

                                                           
12 Arum Dwi Prihatiningtyas, Rehabilitasi Pecandu Narkoba Dengan Pendekatan Nilai 

Karakter Religius Di Panti Rehabilitasi Narkoba Nurul Ichsan Al-Islami Karangsari Kalimanah 

Purbalingga, Skripsi, ( Purwokerto : IAIN, 2017). 
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Kesehatan jiwa atau mental adalah perasaan sehat dan bahagia serta 

mampu mengatasi tantangan hidup, dapat menerima orang lain sebagaimana 

adanya, serta mempunyai sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain. 

Orang yang sehat jiwa dapat mempercayai orang lain dan senang menjadi 

bagian dari suatu kelompok manusia.13 

Dengan adanya bimbingan  agama sangat membantu mereka (pecandu 

narkoba) sadar dan bisa menyesuaikan diri. Hal ini disebabkan oleh faktor-

faktor kejiwan diri dalam dirinya sendiri, seperti tekanan batin, gangguan 

perasaan, tidak mampu mengadakan konsentrasi pikiran dan gangguan batin 

lainya yang memerlukan pertolongan dan bimbingan untuk sembuh dari 

kecanduan narkoba. diantaranya yaitu: bimbingan agama seperti metode 

ceramah, membaca al-qur’an, metode dialog atau tanya jawab, metode hadroh, 

dzikir dan metode sholat. Tanpa adanya bimbingan agama hidup kita tidak bisa 

berjalan dengan apa yang kita harapkan, dengan begitu dalam menyembuhkan 

kesehatan mental pecandu narkoba yang direhabilitasi di yayasan ini maka 

peran bimbingan keagamaan tidak bisa lepas. 

Oleh karena itu dengan adanya pendekatan terapi keagamaan ini dapat 

di rujuk dari dalam Al-Qur’an sebagai dasar dan sumber ajaran islam yang 

banyak ditemui ayat-ayat yang berhubungan dengan ketenangan  dan 

kebahagiaan jiwa sebagai hal yang prinsipil dalam kesehata mental.14 

                                                           
13 Tristiadi Ardi Ardani, Psikiatri Islam, (UIN-Malang Pres: Malang, 2008), hal,242-245. 

14 Akmal Hawi, Seluk Beluk Ilmu Jiwa dan Agama,(PT Raja Grafindo Persadada: depok,   

2014),hal,71. 
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Sehingga demikian bahwa ajaran islam berhubungan erat dengan soal-

soal kejiwaan  dan kesehatan mental.15 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan, yaitu penelitian 

yang mengumpulkan data dari lapangan seperti di lingkungan masyarakat, 

lembaga-lembaga dan organisasi masyarakat baik formal maupun non 

formal. Sedangkan metode penelitian ini adalah kualitatif yakni suatu 

penelitian yang ditunjukkan untuk menganalisis dan menyajikan fakta 

secara sistematis yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang yang dapat diamati.16 Penulis 

mendiskripsikan dan menganalisis terkait bimbingan keagamaan dalam 

menangani para pecandu narkoba di Yayasan Nurul Ichsan Al Islami 

kalimanah Purbalingga. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan keagamaan. Pendekatan keagamaan ini bermaksud untuk 

menerapkan bagaimana pecandu narkoba mampu menjalani proses 

rehabilitasi untuk menguatkan mental mereka kembali. 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data merupakan subjek dari mana data diperoleh. Berdasarkan 

sumber cara memperolehnya sumber data dibedakan menjadi dua yaitu:17 

                                                           
15 Moh.Sholeh, Imam Musbikin, Agama Sebagai Terapi, (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 

2005),hal,29. 
16M. Subana, Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung : CV Pustaka Setia, 

2001), hlm.17. 
17 Saeful Anwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 91. 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

subyek penelitian dengan alat pengambilan data yang langsung dari 

informan. Sumber data primer dari penelitian ini adalah ustadz, pecandu 

narkoba, Pekerja Sosial di Yayasan Nurul Ichsan al Islami kalimanah 

Purbalingga. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data-data yang diperoleh secara tidak 

langsung dan digunakan untuk memperkuat sumber data primer (utama) 

atau data yang didapat dari bacaan dan berbagai sumber lainnya. Sumber 

data pendukung yang dapat dijadikan sebagai referensi, seperti: buku-

buku tentang penyalahgunaan narkoba, bimbingan keagamaan, 

kesehatan mental serta dukumen lain yang berkaitan dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Teknik Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan pengumpulan data yang dilakukan oleh 

peneliti dengan cara menanyakan secara langsung kepada sumber 

informasi.18 Wawancara ini digunakan untuk menggali informasi, 

memperoleh data dan gambaran tentang bagaimana penguatan mental 

melalui bimbingan kegamaan  pada pecandu narkoba di Yayasan Nurul 

                                                           
18 Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2010), hlm.357. 
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Ichsan Al Islami kalimanah Purbalingga. Dalam hal ini peneliti telah 

melakukan wawancara kepada Ustadz, Pekerja Sosial (Peksos) dan 

pecandu narkoba di Yayasan Nurul Ichsan Al Islami Kalimanah 

Purbalingga. 

b. Teknik Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak 

hanya mengukur sikap dari responden (wawancara dan angket) namun 

juga dapat digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi 

(situasi, kondisi). Teknik ini digunakan bila penelitian ditujukan untuk 

mempelajari perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 

dilakukan pada responden yang tidak terlalu besar.19 Teknik ini telah 

peneliti gunakan dengan cara melakukan pengamatan langsung kepada 

Ustadz dalam memberikan bimbingan keagamaan pada pecandu 

narkoba di Yayasan Nurul Ichsan Al Islami Kalimanah Purbalingga. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan 

kepada subyek penelitian yang dapat berbentuk tulisan, dokumentasi 

sertifikat, foto, kaset dan lain-lain.20 Teknik ini telah peneliti gunakan 

untuk memperoleh data tentang keadaan Yayasan Nurul Ichsan Al 

Islami Kalimanah Purbalingga yang berkaitan dengan kegiatan 

                                                           
19 Syoufian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2013), hlm. 19. 
20 Sukandar Rumidi, metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 

2002), hlm.100. 
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rehabilitasi, struktur kepengurusan, keadaan pecandu narkoba, dan 

sebagainya. 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan tidak hanya pada 

akhir penelitian, ketika data telah terkumpul. Tetapi dilakukan sejak awal 

data baru didapat dan masih seadanya. Metode analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif model interaktif dari 

Miles dan Huberman. Model interaktif berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas sehingga datanya jenuh. Kejenuhan data ditandai dengan 

tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru.21 Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut: 

a) Mengumpulkan dan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 

b) Data hasil observasi dan wawancara serta dokumentasi direduksi, yaitu 

membuat rangkuman inti dengan cara mengelompokkan pernyataan-

pernyataan sesuai dengan persoalan. 

c) Setelah itu, mendeskripsikan hasil data yang diperoleh dalam bentuk 

kalimat dan menganalisa kategori-kategori yang nampak secara 

sistematis dengan merujuk pada teori yang ada. 

d) Tahap akhir yaitu membuat kesimpulan akhir. Kesimpulan dalam 

penelitian ini menjawab rumusan masalah. 

 

 

                                                           
21 Nusa Putra, Penelitian Kualitatif: Proses dan Aplikasi, (Jakarta: Indeks, 2012), hlm. 204. 
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H. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar, sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi ke 

dalam lima bab. Hal ini untuk mempermudah dalam memahami hal-hal yang 

akan dibahas dalam penelitian ini.  

Bab I Pendahuluan berisi tentang: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Implementasi Bimbingan keagamaan sebagai upaya pemulihan 

kesehatan mental pecandu narkoba. Pertama, pengertian bimbingan keagamaan, 

peranan agama islam, fungsi bimbingan agama, metode bimbingan keagamaan. 

Kedua, kesehatan mental meliputi pengertian kesehatan mental, ciri-ciri mental 

yang sehat, hubungan agama dengan kesehatan mental, gangguan-gangguan 

mental. kemudian yang ketiga, pecandu narkoba meliputi pengertian narkoba, 

pecandu narkoba, pandangan islam tentang narkoba, penyebab penggunaan 

narkoba, akibat penyalahgunaan narkoba. 

Bab III Gambaran umum Yayasan Nurul Ichsan Al Islami Purbalingga, 

meliputi empat sub bab. Sub bab pertama meliputi deskripsi profil Yayasan 

Nurul Ichsan Al Islami Purbalingga. Sub bab kedua meliputi  kesehatan mental 

pecandu narkoba Yayasan Nurul Ichsan Al Islami Kalimanah Purbalingga. Sub 

bab ketiga meliputi  bimbingan keagamaan untuk memulihkan kesehatan 

mental pecandu narkoba di Yayasan Nurul Ichsan Al Islami Kalimanah 

Purbalingga. Sub bab keempat meliputi faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan bimbingan keagamaan. 
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Bab IV Analisis keadaan kesehatan mental para pecandu narkoba di 

Yayasan Nurul Ichsan Al Islami Kalimanah Purbalingga, analisis pelaksanaan 

bimbingan keagamaan terhadap kesehatan mental pecandu narkoba di Yayasan 

Nurul Ichsan Al Islami Kalimanah Purbalingga, analisis faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaan bimbingan keagamaan untuk menyehatkan mental 

pecandu narkoba di Yayasan Nurul Ichsan Al Islami Kalimanah Purbalingga. 

Bab V Penutup yang merupakan akhir dari isi dalam skripsi ini meliputi 

kesimpulan dan saran, dan setelah itu dibagian akhir dicantumkan daftar pustaka, 

lampiran-lampiran, dan biodata. 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



 

86 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai 

Bimbingan Keagamaan Untuk Menguatkan Kesehatan Mental Pada 

Pecandu Narkoba di Yayasan Nurul Ichsan Al-Islami Kalimanah 

Purbalingga dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kesehatan mental para pecandu narkoba di Yayasan Nurul Ichsan Al-

Islami Kalimanah Purbalingga bisa dikatakan tidak bagus pada saat 

pertama masuk ke dalam Yayasan. Hal ini menyangkut kondisi saat 

awal mereka datang sudah dengan berbagai kondisi, seperti ada yang 

pendiam sekali hanya suka menyendiri, sensitif mudah marah dan 

kondisi emosinya yang tidak bisa dikontrol.  Kemudian kebanyakan dari 

mereka masuk kedalam yayasan bukan dari kemauan dari dalam diri 

mereka sendiri dan sebagian juga masih terpengaruh oleh zat yang 

terkandung dalam narkoba sehingga keadaan dirinya tidak sadar seratus 

persen. 

2. Pelaksanaan bimbingan keagamaan pecandu narkoba diajak untuk 

mengikuti berbagai kegiatan mulai dari digodog didalam wadah yang 

besar untuk menghilangkan atau mengeluarkan racun yang ada didalam 

tubuhnya akibat memakai narkoba kemudian melakukan pengakuan 

dosa sehingga dirinya sadar akan apa yang sudah dilakukan selama ini 

adalah salah dan melakukan taubat setelah itu para pecandu narkoba 
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diajak untuk melakukan kegiatan sholat, mengaji, berdzikir dan lain 

sebagainya adapun nanti pada saat pelaksaan kegiatan tersebut  ada 

pecandu narkoba yang tidak bisa karna tidak tau maka akan diajari 

walaupun dari yang paling dasar sekalipun. Di yayasan ini juga 

mempunyai cara untu menyalurkan bakat seni musik dari pecandu 

narkoba melalui hadroh dengan adanya diharapkan pecandu narkoba 

dapat menyalurkan bakat seni mereka dengan lebih bernuansa islami. 

Setelah melalui seraingkaian kegiatan bimbingan agama selama 

beberapa bulan banyak pecandu narkoba yang mulai menunjukan 

perubahan yang baik, cepat lambatnya suatau perubahan kearah yang 

lebih baik juga dipengaruhi oleh kemauan dirinya untuk bisa pulih dan 

dipengaruhi seberapa parah pengaruh dari narkoba yang mereka 

konsumsi. 

3. Faktor pendukung dan faktor  penghambat sangat berpengaruh juga 

pada pelaksanaan bimbingan keagamaan, untuk memulihkan kesehatan 

mental pada pecandu narkoba akan berhasil apabila faktor pendukung 

seperti  pecandu narkoba, keluarga, fasilitas dan pembimbing agama 

mendukung dengan penuh semua kegiatan. Namun sebaliknya jika 

semua faktor tersebut tidak saling mendukung maka akan menjadikan 

hambatan dalam pelaksanaan maupun pemulihan kesehatan mental pada 

pecandu narkoba. 
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B. Saran  

 Bimbingan agama untuk menguatkan kesehatan mental pada 

pecandu narkoba di Yayasan Ichsan Al-Islami Kalimanah Purbalingga 

sudah berjalan dengan baik dibuktikan dengan berbagai cara yang telah 

dilakukan, demi proses pemulihan mental para pecandu narkoba dengan 

menerapkan metode dan interaksi yang baik dari para petugas kepada para 

pecandu narkoba. Akan tetapi ada beberapa ha-hal yang perlu diperhatikan 

untuk Yayasan Nurul Ichsan Al-Islami Kalimanah Purbalingga. Hal tersebut 

antara lain:  

1. Bagi pihak Yayasan,  

 Yayasan Nurul Ichsan Al Islami hendaknya lebih ketat dalam 

melakukan pengawasan terhadap para pecandu narkoba supaya tidak 

terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, seperti mengantisipasi adanya 

pecandu narkoba yang melarikan diri ataupun pecandu narkoba yang 

membuat kerusuhan di dalam Yayasan. 

2. Bagi para petugas dan konselor  

 Petugas dan konselor hendaknya agar lebih kompak dalam 

melaksanakan tugasnya baik dalam hal piket, pengawasan ibadah, 

menjaga dan merawat para santri atau bahkan membina para santri dan 

lain sebagaianya. Sehingga dengan adanya sinergi dari masing-masing 

petugas dan konselor maka akan memudahkan proses pemberian 

bimbingan. 
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3. Bagi Instansi IAIN Pekalongan 

 IAIN Pekalongan perlu melakukan kegiatan kunjungan seperti KKL 

terutama bagi Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam dan Psikoterapi 

Islam agar dapat melihat secara langsung dan bisa membandingkan 

proses rehabilitasi yang ada di Yayasan Nurul Ichsan Al-Islami 

Kalimanah Purbalingga khususnya pada kegiatan bimbingan 

keagamaannya. Serta mahasiswa IAIN Pekalongan perlu melakukan 

penelitian lebih mendalam terkait bimbingan keagamaan atau hal-hal lain 

terkait rehabilitasi para pecandu narkoba, sehingga lebih menambah 

wawasan dan keilmuan yang ada.  

 Penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada keluarga besar 

Yayasan Nurul Ichsan Al-Islami Kalimanah Purbalingga terlebih untuk 

Ustadz dan Bu Kuswati yang telah memberikan ijin kepada penulis untuk 

meneliti kegiatan yang ada di Yayasan Nurul Ichsan Al-Islami dan 

menerima penulis dengan baik. Penulis merasa sangat bahagia telah 

menjadi bagian dari keluarga Yayasan Nurul Ichsan Al-Islami walaupun 

hanya sebentar, terutama atas ilmu dan pengalaman yang sangat berharga 

yang penulis dapatkan selama berada di Yayasan.  
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